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PT. Dharma Guna Perdana adalah Distributor ban Gajah Tunggal (GT Radial) yang 

beralamat di jalan Hasanudin No. 7 Kangkung, Bumi Waras, Teluk Betung Selatan, 

Bandar Lampung. Berdiri sejak tahun 1983 PT. Dharma Guna Perdana merupakan 

perusahaan yang didirikan oleh Bapak Wijaya Dharma yang kemudian di 10 tahun 

sekarang dipimpin oleh anaknya yaitu Bapak Irwan Wijaya Dharma. PT. Dharma 

Guna Perdana merupakan salah satu perusahaan besar yang ada di Lampung. PT. 

Dharma Guna Perdana memiliki banyak divisi di dalam perusahaannya namun yang 

sangat menonjol adalah divisi penjualannya karena pada divisi inilah PT. Dharma 

Guna Perdana menghasilkan omset perusahaannya. Pada divisi penjulaan PT. Dharma 

Guna Perdana memiliki dua manajer yang mengatur jalannya penjualan, kedua 

manajer memiliki sifat dan karaktek kepemimpinan yang berbeda yang akan 

berdampak bagi efektifitas kerja karyawannya. Pada Laporan Kerja Praktik ini penulis 

akan membahas permasalahan yang membahas gaya kepemimpinan manajer divisi 

penjualan PT. Dharma Guna Perdana yang memiliki dampak pada efektifitas kerja 

karyawan PT. Dharma Guna Perdana. Pembahasan terkait masalah dan solusi akan 

penulis jelaskan pada bab-bab yang ada pada Laporan Kerja Praktek ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Divisi Penjualan adalah tempat atau serangkaian kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan konsumen, baik dengan cara memproduksi produk kemudian 

memberikan harga dan mempromosikannya kepada konsumen sehingga terjadilah 

penjualan. Definisi lain dari penjualan bisa disebut sebagai beberapa aktivitas yang 

saling berhubungan guna memenuhi apa yang dibutuhkan oleh konsumen sehingga 

perusahaan mendapatkan keuntungan dari apa yang dibeli oleh konsumen. Divisi 

Penjualan memang dekat dengan kehidupan sehari-hari, karena divisi penjualan 

ditugaskan di lapangan dan berinteraksi langsung dengan konsumen. Maka dari itu 

untuk mengkontrol aktifitas penjualan pada perusahaan, perusahaan mempekerjakan 

manager sebagai kepala bidang divisi penjualan perusahaan sehingga aktifitas kerja 

dapat terkontrol dengan baik. 

Fungsi Manajer Penjualan adalah membuat perencanaan, pengarahan, atau 

mengkoordinasikan arus penjualan produk atau layanan ke para konsumennya. Dalam 

mengkoordinasikan tidak langsung terjun sendiri, tetapi didiskusikan dengan 

bawahannya (tim penjualan yang turun di lapangan). Selain itu Manajer Penjualan 

juga harus bisa membuat wilayah pasar dan tujuan penjualannya. Statistik penjualan 

yang telah didapatkan dari para stafnya, harus dianalisa untuk menentukan program 

dan langkah selanjutnya. Untuk bisa memiliki tim penjualan yang solid, Manajer 

Penjualan juga perlu melakukan pelatihan-pelatihan atau workshop bagi para pegawai 

penjualannya. 

Untuk dapat membuat tim kerja yang solid, seorang manajer harus mampu 

mengendalikan dirinya terlebih dahulu agar dapat mengendalikan sikap para 

karyawannya. Tiap kepemimpinan manajer memliki gaya dan sikap kepemimpinan 

yang berbeda-beda yang dapat berpengaruh terhadap efektifitas kerja karyawan.  

Gaya kepemimpinan adalah karakteristik seorang manajer dalam memimpin anggota 

kelompoknya. Dari gaya kepemimpinan ada beberapa tipe gaya kepemimpinan seperti 

Gaya Kepemimpinan Manajer Autokrat, Gaya Kepemimpinan Manajer Konsultan, 

Gaya Kepemimpinan Manajer Demokratis, Gaya Kepemimpinan Manajer Laissez-
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Faire, Gaya Kepemimpinan Manajer Persuasif, Gaya Kepemimpinan Manajer 

Pendengar yang Baik. Keenam gaya kepemimpinan di atas akan membuat kita 

menjadi manajer yang efektif, jika kita menerapkannya sesuai dengan lingkungan 

kerja dan kondisi karyawan yang kita miliki. Tentunya, setiap manajer di dunia ini 

akan menghadapi karakteristik karyawan dan memiliki lingkungan kerja yang 

berbeda-beda.  

Jadi seorang manajer dapat menyesuaikan dengan pengertian dari manajer yang 

efektif bahwa dirinya adalah seorang yang pandai untuk memilih cara alternatif serta 

cara yang efektif dalam mencapai tujuan, maka manajer yang efektif tahu gaya 

kepemimpinan mana yang paling cocok untuk dirinya terapkan. Dengan gaya-gaya 

tersebut akan mempengaruhi sikap karyawan atau staf bawah kita untuk dapat 

menghormati dan menilai kita sebagai seorang manajer yang baik atau tidak. 

Pada PT. Dharma Guna Perdana terdapat dua gaya kepemimpinan dari dua manajer 

yang tentu akan berpengaruh bagi efektifitas kerja karyawannya. Pada laporan ini 

akan dibahas mengenai satu divisi dari PT. Dharma Guna Perdana yang memiliki dua 

manajer yang memimpin divisi tersebut. Divisi penjualan yang berkaitan langsung 

dengan para konsumen dan menghasilkan omset bagi PT. Dharma Guna Perdana tentu 

membutuhkan kontrol ekstra dari owner atau pemimpinnya. Dengan begitu Bapak 

Irwan Wijaya Dharma  mengutus Bapak Herwandi Wijaya dan Bapak Buntoro 

Dharma sebagai Manajer Penjualan yang akan mengkontrol aktifitas penjualan di PT. 

Dharma Guna Perdana.  

Bapak Herwandi Wijaya memiliki gaya kepemimpinan birokratif gaya memimpin 

yang mengacu pada peraturan. Karakteristik yang dapat dikenali dalam gaya 

kepemimpinan birokratif adalah adanya keputusan yang berpusat pada atasan. 

Biasanya semua keputusan yang dibuat dan berkaitan dengan pekerjaan akan 

ditentukan oleh atasan. Sedangkan gaya kepemimpinan yang dimiliki Bapak Buntoro 

Dharma adalah gaya kepemimpinan delegatif dicirikan dengan jarangnya pemimpin 

memberikan arahan, keputusan diserahkan kepada karyawan namun Bapak Buntoro 

Dharma hanya mengkontrol segala urusan dikerjakan para karyawannya. 

Pada laporan yang diberi judul “Pengaruh Perbedaan Gaya Kepemimpinan Dua 

Manajer Dalam Satu  Divisi (Penjualan) Terhadap Efektifitas Kerja karyawan (Divisi 

Penjualan) PT. Dharma Guna Perdana” penulis akan menjelaskan masalah dan saran 

terkait pengaruh gaya kepemimpinan dari dua manajer penjualan tersebut terhadap 

efektifitas kinerja karyawan PT. Dharma Guna Perdana. Yang diharapkan mampu 



3 

 
 

memberikan solusi dan peluang kinerja yang baik untuk kedepannya di PT. Dharma 

Guna Perdana. 

 

1.2 Ruang Lingkup/Batasan Kerja Praktek 

Agar Pembahasan kerja praktek dapat secara maksimal dan dibahas sesuai dengan 

objek dan permasalaahan yang ada maka dibuat beberapa ruang lingkup/batasan kerja 

praktek, adapun ruang lingkup/batasan kerja praktek yang akan dibahas dalam laporan 

kerja praktek ini adalah: 

1. Lokasi kerja praktek yang dilaksanakan di PT. DHARMA GUNA PERDANA. 

2. Waktu kerja praktek yang dilaksanakan pada tanggal 20Juli hingga 15Agustus 

2020. 

3. Penelitian ini hanya akan membahas apakah  perbedaan gaya kepemimpinan 

dua manajer dalam satu divisi ( penjualan ) di PT DHARMA GUNA PERDANA 

dapat efektif dan sudah masuk standarisasi gaya kepemimpinan manajer yang baik 

dan benar. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan  

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan dari setiap manajer penjualan 

PT. Dharma Guna Perdana dapat mempengaruhi efektifitas kerja karyawannya 

b. Untuk mengetahui pengaruh apa yang terjadi pada sistem penjualan dan 

pengiriman barang akibat perbedaan gaya kepemimpinan 

c. Untuk mengetahui manakah gaya kepemimpinan manajer yang mampu 

memberikan dorongan kerja terhadap karyawannya dan terhadap divisi 

penjualan yang mereka pimpin 
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1.3.2 Manfaat  

Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi Perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi terhadap 

perusahaan dalam penerapan gaya kepemimpinan yang belum sesuai , sehingga 

menjadi bahan perbaikan kedepan. 

b. Bagi Mahasiswa Menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial  dengan orang 

lain di dunia kerja dan menambah wawasan lebih luas. 

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

1.4.1 Waktu Pelaksanaan 

Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek dimulai dari tanggal 20 Juli – 15 Agustus 2020 

1.4.2  Tempat Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kerja Praktek dilakukan di PT. Dharma Guna Perdana di jalan 

Hasanudin No. 7 Kangkung, Bumi Waras, Teluk Betung Selatan, Bandar 

Lampung. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mengetahui secara ringkas permasalaahan dalam penulisan Laporan Kerja 

Praktek ini,maka digunakan sistematika penulisan yang bertujuan untuk 

mempermudah pembaca menelusuri dan memahami isi Laporan Kerja Praktek antara 

lain sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang secara umum, ruang lingkup/batasan 

kerja prkatek yang membatasi permasalaah, tujuan dan manfaat, waktu dan tempat 

pelaksanaan dan sistematika penulisan yang merupakan gambaran dari keseluruhan 

bab. 

BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis menguraikan sejarah berdirinya perusahaan,visi dan misi 

perusahaan /organisasi,bidang usaha /kegiatan utama organisasi,lokasi organisasi 

tempat kerja praktek serta struktur organisasi dan uraian tanggung jawab setiap bagian 

/unit organisasi tersebut. 
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BAB III PERMASLAHAAN PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis menguraikan permasalahaan organisasi / perusahaan, metode 

analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil analisis mengenai gaya 

kepemimpinan pada perusahaan tersebut, temuan masalah, kemudian perumusan 

masalah, membahas kerangka pemecahan masalah, landasan teori, solusi dari 

perbedaan gaya kepemimpinan yang ada di perusahaan tersebut. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Bagian ini memuat uraian hasil analisis yang diperoleh berkaitan dengan pengaruh 

perbedaan gaya kepemimpinan manajer-manajer penjualan tersebut dan pembahasaan 

hasil analisis apakah penerapan gaya kepemimpinan tersebut sesuai dengan standar 

kepemimpinan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini memuat kesimpulan yang menjelaskan masalah dan solusi yang diperoleh 

serta berisi saran – saran yang perlu diperhatikan berdasarkan hal – hal yang 

ditemukan sebagai saran pengembangan atau kondisi yang harus dipenuhi untuk dapat 

di implementasikan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

2.1.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Dharma Guna Perdana berkedudukan di Jl. Hasanudin No. 7 Kangkung, Bumi 

Waras, Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung. Didirkan pada tahun 1983, PT. 

Dharma Guna Perdana merupakan perusahaan yang didirikan oleh Bapak Wijaya 

Dharma yang kemudian beliau wafat dan di gantikan oleh putra sulungnya Baapak 

Irwan Wijaya Dharma. PT. Dharma Guna Perdana merupakan salah satu 

perusahaan besar yang ada di Lampung. PT. Dharma Guna Perdana merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang distributor penjualan ban dan busi motor 

dan mobil. PT. Dharma Guna Perdana adalah Distributor Ban Gajah Tunggal (GT. 

Radial) dan Busi NGK. Perusahaan ini tidak hanya terkenal di Lampung saja 

sebagai Distributor, dengan kualitas pelayanan yang baik PT. Dharma Guna 

Perdana memiliki konsumen hingga ke luar kota seperti Baturaja, Palembang, 

Bengkulu dan bebrapa daerah lainnya di Pulau Sumatera. 

 

2.2 Visi dan Misi 

2.2.1 Visi : 

- Menjadi Perusahaan distributor ban dan busi motor-mobil yang berkualitas 

dan terpercaya bagi masyarakat. 

2.2.2 Misi : 

- Menjadi Perusahaan dagang dan jasa yang terpercaya dan berkualitas dalam 

masyarakat 

- Meningkatkan akses sumber dan jaringan pemasaran dari dalam kota maupun 

luar kota. 
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2.3 Kegiatan Perusahaan 

PT. Dharma Guna Perdana Merupakan Perusahaan yang bergerak dalam bidang 

distributor penjualan ban dan busi motor dan mobil yang memiliki kegiatan 

sebagai berikut : 

- Memberikan pelayanan jasa kepada para pelanggan atau masyarakat 

- Pendapatannya didapat dari hasil jasa pasang ban dan penjualan ban  

- Menjual barang dengan harga lebih tinggi dari harga aslinya sehingga bisa 

mendapatkan keuntungan 

 

2.4 Lokasi Perusahaan Tempat Kerja Praktek 

Tempat Kerja praktek dilaksanakan di PT. Dharma Guna Perdana, berlokasi di 

Jalan Hasanudin No.7 Kangkung, Bumi Waras, Teluk Betung Selatan, Bandar 

Lampung. 

2.5 Struktur Perusahaan 

2.5.1 Bagan Struktur Organisasi Divisi Penjualan PT. Dharma Guna Perdana 

Pengertian struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit-unit 

kerja dalam sebuah organisasi maupun perusahaan yang ada di masyarakat. Dengan 

adanya struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan bagaimana fungsi 

atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan baik. Selain itu, dengan adanya 

struktur tersebut maka kita bisa mengetahui beberapa spesialisasi dari sebuah pekerjaan, 

saluran perintah, maupun penyampaian laporan. 
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Gambar 2.2 Struktur Divisi Penjualan PT. Dharma Guna Perdana 

 

2.5.2 Uraian Tanggung jawab Bagian  

a. Direksi (Directors) 

Direksi yang dimasuksudkan terdiri dari  4 jabatan penting yang harus ada 

dalam perusahaan, yaitu direktur utama, direktur keuangan dan direktur 

personalia. Direktur utama biasanya berhubungan langsung dengan CEO atau 

pemiliki perusahaan yang bertanggung jawab langsung pada koordinasi dan 

pengendalian terhadap segala kegiatan di bidang administrasi, kepegawaian dan 

secretariat. 
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Direktur keuangan merupakan pengawasan operasional keuangan perusahaan. 

Direksi personalia bekerja langsung terkait ketenagakerjaan dan sumber daya 

perusahaan. 

 

b. Manajer  

Manajer merupakan fungsi jabatan kerja tinggi di sebuah perusahaan 

setelah President Director atau pimpinan tertinggi dalam struktur 

perusahaan. Menjadi seorang manajer memang bukan perkara mudah, yaa 

mungkin terbilang sangat sangat sulit. Bagaimana tidak, pasalnya untuk bisa 

menjadi menempati posisi jabatan manajer saja bisa jadi anda harus 

menorehkan prestasi yang bisa membuat rekan sekantor dan jajaran petinggi 

perusahaan angkat topi. 

 

c. HRD 

Human Resource Development atau HRD adalah sebuah divisi/posisi jabatan 

yang bertanggung jawab secara penuh dalam sumber daya manusia suatu 

perusahaan mulai dari persiapan perekrutan pegawai baru hingga mengurusi 

kontrak kerjanya.  Singkatnya HRD adalah pengembangan sumber daya 

manusia atau jika dalam melamar pastinya sudah tidak asing lagi. Yaa, HRD 

kadang juga di sebut bagian Personalia yang tugasnya memetakan dan 

menyaring sumber daya manusia dalam suatu perusahaan. Dapat kita 

simpulkan bahwa HRD merupakan fungsi kerja dalam suatu perusahaan yang 

secara garis besar bertugas dalam pengelolaan dan pengambangan sumber daya 

manusia. 

 

d. Sekretaris 

Menurut Saiman(2002:24) Bahwa pengertian sekretaris merupakan orang yang 

memiliki tugas mengenai aktivitas atau kegiatan tulis menulis, atau kegiatan 

atau aktivitas catat-mencatat suatu pekerjaan baik itu untuk perkantoran atau 

perusahaan. 

 

 

 

 

http://www.jobdesc.net/job-desc/tugas-tanggung-jawab-dan-job-deskripsi-direktur-utama.html
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e. Kasir 

Kasir merupakan pekerjaan yang difokuskan pada penanganan uang tunai 

Dalam toko, kasir adalah orang yang memindai barang melalui mesin yang 

disebut kasir bahwa konsumen ingin membeli di toko ritel di bisnis non-ritel, 

ini akan menjadi posisi tanggung jawab yang signifikan dengan proporsi yang 

selalu lebih besar dari transaksi yang dilakukan dengan menggunakan 

pengganti uang tunai (seperti cek, kartu kredit, kartu debit, kasir adalah 

seseorang yang memungkinkan pelanggan untuk berinteraksi dengan account 

mereka , seperti dengan menerima dan menyalurkan uang dan menerima cek. 

 

f. Administrasi Penjualan dan Gudang 

Fungsi administrasi adalah Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan 

administrasi penjualan seperti pembuatan faktur, delivery order dan pekerjaan 

administrasi lainnya di bidang pemesanan, Menyusun laporan penjualan dan 

membuat statistik penjualan berdasarkan angka-angka yang diperoleh dan 

menyajikannya secara berkala kepada Atasan, Memberikan data atau informasi 

tentang tersedianya stok yang diperlukan, rencana pengiriman tepat waktu 

dengan mempertimbangkan jangka waktu pengiriman dari pusat, Membantu 

internal auditor dari pusat dalam melaksanakan perhitungan fisik kendaraan 

yang ada di gudang, Membuat laporan gudang secara harian, mingguan 

maupun bulanan. 

 

g. Supervisor 

Supervisor adalah jabatan dalam struktur perusahaan yang memiliki kuasa dan 

otoritas untuk mengeluarkan perintah kepada rekan kerja bawahannya di bawah 

arahan jabatan atasannya. Jika dilihat dalam struktur organisasi, biasanya 

jabatan supervisor berada di antara manajer dan staff pelaksana. 

 

h. Kepala Gudang 

Kepala Gudang adalah merupakan fungsi kerja dalam sebuah perusahaan baik 

dalam sekala besar maupun kecil yang secara umum bertugas merencanakan, 

mengkoordinasi, mengontrol dan mengevaluasi semua kegiatan penerimaan, 

penyimpanan dan persediaan stok barang yang akan didistribusikan. 

i. Pembukuan dan Arsip  
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Membuat dan meyerahkan laporan pemesanan dan penjualan tepat waktu 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Membuat laporan penjualan secara 

harian, mingguan maupun bulanan. 
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BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

 

3.1 Analisa Permasalahan yang Dihadapi Perusahaan 

3.1.1 Temuan Masalah 

Permasalahan yang sering terjadi adalah berasal dari gaya kepemimpinan manajer 

yang memiliki perbedaan. Gaya kepemimpinan birokratif gaya memimpin yang 

mengacu pada peraturan. Karakteristik yang dapat dikenali dalam gaya 

kepemimpinan birokratif adalah adanya keputusan yang berpusat pada atasan. 

Biasanya semua keputusan yang dibuat dan berkaitan dengan pekerjaan akan 

ditentukan oleh atasan, inilah gaya kepemimpinan yang dimiliki Bapak Herwandi 

Wijaya. Sedangkan gaya kepemimpinan yang dimiliki Bapak Buntoro Dharma 

adalah gaya kepemimpinan delegatif dicirikan dengan jarangnya pemimpin 

memberikan arahan, keputusan diserahkan kepada karyawan namun Bapak 

Buntoro Dharma hanya mengkontrol segala urusan dikerjakan para karyawannya. 

Memiliki dua leader dengan gaya kepemimpinan yang berbeda dalam satu divisi 

tentu cukup sulit bagi karyawan divisi penjualan. Seharusnya perbedaan tersebut 

bisa diatasi dengan baik oleh karyawan. Namun karena seringkali terjadi 

perbedaan pendapat, argumentasi, selisih paham antara manajer 1 dan manajer 2 

maka karyawan divisi penjualan cukup sulit menerima arahan atau perintah 

mengenai sistem kerja penjualan dan pengiriman barang.  

Pada PT. Dharma Guna Perdana penjualan ban kepada konsumen di pegang 

langsung oleh manajer 1 dan manajer 2 yang kemudian info orderan diberikan 

kepada sekretaris manajer dan admin kantor untuk diinput menjadi faktur 

penjualan. Setelah orderan sudah berupa nota faktur, maka selanjutnya diserahkan 

kepada admin gudang dan karyawan gudang untuk pengiriman barang.  

Kendala yang sering terjadi adalah barang masuk lebih sedikit dari orderan yang 

sudah diterima oleh manajer 1 dan manajer 2 serta mobil yang terbatas untuk 

jumlah kiriman yang melebihi kapasitas mobil yang perusahaan miliki. Hal yang 
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membuat manajer 1 dan manajer 2 berselisih adalah tentang orderan konsumen 

dari masing-masing pihak manajer minta dikirim lebih dulu.  

Dengan gaya kepemimpinan birokratif manajer 1, karyawan divisi penjualan 

merasa serba salah dalam mengerjakan tugasnya. Mereka merasa tidak bebas 

dalam bertugas karena penuh krontrol dan tidak bisa bergerak tanpa adanya 

perintah dari manajer 1, jadi terkadang pembuatan faktur dan pengiriman barang 

sering kali terjadi pending. Sedangkan karyawan pun mengeluh karena gaya 

kepemimpinan delegatif oleh manajer 2. Mereka merasa manajer 2 kurang 

memahami situasi dan kondisi penjualan dan pengiriman barang sedang penuh 

atau tidak barang. Seringkali manajer minta langsung kirim orderan 

konsumennya. Karyawan pun mengeluh, manajer 2 membebaskan karyawan 

bergerak dalam bertugas, tetapi ketika ada kendala manajer 2 hanya bisa marah 

dan tidak memberikan solusi. Namun, dari kedua gaya kepemimpinan tersebut, 

gaya kepemimpinan delegatif dianggap mampu mengatur karyawan lebih baik 

dibandingkan dengan gaya kepemimpinan birokratif. 

Dari kedua gaya kepemimpinan tersebut karyawan divisi penjualan PT. Dharma 

Guna Perdana merasa tertekan dan bingung mencari jalan tengah atau solusi agar 

karyawan dapat bekerja dengan nyaman dibawah pengawasan manajer penjualan. 

3.1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Temuan masalah diatas, permasalaah yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa itu gaya kepemimpinan birokratif dan gaya kepemimpinan delegatif ? 

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap efektifitas kerja karyawan 

pada PT. Dharma Guna Perdana? 
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3.1.3 Kerangka Pemecahaan Masalah 

 

Gambar 3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

3.2 Landasan Teori 

3.2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara, pola dan kemampuan tertentu yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi dan 

berinteraksi untuk mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan mengendalikan 

orang lain atau bawahan agar bisa melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai 

suatu tujuan. Pada laporan ini dijelaskan terdapat perbedaan gaya kepemimpinan 

manajer penjualan 1 dan 2 yang mengarah kepada gaya kepemimpinan  birokratif  
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dan gaya kepemimpinan  delegatif. Gaya kepemimpinan birokratif gaya 

memimpin yang mengacu pada peraturan. Karakteristik yang dapat dikenali dalam 

gaya kepemimpinan birokratif adalah adanya keputusan yang berpusat pada 

atasan. Biasanya semua keputusan yang dibuat dan berkaitan dengan pekerjaan 

akan ditentukan oleh atasan. Sedangkan gaya kepemimpinan delegatif dicirikan 

dengan jarangnya pemimpin memberikan arahan, keputusan diserahkan kepada 

karyawan namun atasan hanya mengkontrol arus kerja karyawannya. 

 

3.2.2 Teori, Indikator dan Jenis Gaya Kepemimpinan 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda antara satu 

pemimpin dengan pemimpin yang lainnya, dan bukan suatu keharusan bahwa 

suatu gaya kepemimpinan lebih baik atau lebih buruk dibanding gaya 

kepemimpinan lainnya. 

Gaya kepemimpinan menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung, 

mengenai keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. 

Artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi 

dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin 

saat mencoba untuk memengaruhi kinerja bawahannya. 

 

Berikut definisi dan pengertian kepemimpinan menurut para ahli dari beberapa 

sumber buku: 

1. Menurut Kartono (2008), gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, 

tempramen, watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

2. Menurut Supardo (2006), gaya kepemimpinan adalah suatu cara dan proses 

kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang-orang lain untuk mencapai 

suatu misi, tugas atau suatu sasaran dan mengarahkan organisasi dengan cara yang 

lebih masuk akal. 

3. Menurut Rivai (2014), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 

tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 
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4. Menurut Hasibuan (2013), gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin 

untuk mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi.  

5. Menurut Thoha (2010), gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain atau bawahan. 

 

3.2.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Efektifitas Kerja Karyawan 

Divisi Penjualan 

Dari perbedaan gaya kepemimpinan yang dimiliki manajer penjualan 1 dan 

manajer penjualan 2 tentu saja memiliki dampak bagi efektifitas karyawannya. 

Dampak yang dihasilkan adalah karyawan divisi penjualan PT. Dharma Guna 

Perdana merasa tertekan dan bingung mencari jalan tengah atau solusi agar 

karyawan dapat bekerja dengan nyaman dibawah pengawasan manajer penjualan 

1 dan manajer penjualan 2. Pada aktifitas penjualan dan pembelian barang  serta 

pembuatan faktur yang dikerjakan oleh sekretaris manajer dan admin kantor 

sering kali kali terjadi kendala stok barang yang dimiliki kurang dari orderan yang 

diberikan manajer penjualan 1 dan manajer penjualan 2 sedangkan antara manajer 

penjualan 1 dan manajer penjualan 2 seringkali meminta untuk orderan dari 

masing-masing konsumen mereka yang dibuatkan faktur terlebih dahulu. Dari 

perebutan orderan seperti itu, akibatnya terjadi ketidakadilan pada pembagian 

orderan yang dimiliki manajer penjualan 1 dan manajer penjualan 2. Sedangkan 

pada aktifitas pengiriman barang tidak jauh berbeda dengan masalah penjualan, 

mengenai perebutan pengiriman orderan konsumen dari masing-masing manajer 

penjualan minta dikirim terlebih dahulu dan berakibat sering terjadi salah kirim 

barang dan keterlambatan pengiriman barang. Kejadian ini tentu membuat 

aktifitas kerja karyawan-karyawan divisi penjualan menjadi tidak efisien. 
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3.2.4 Aktifitas Penjualan dan Pengiriman Barang PT. Dharma Guna 

Perdana 

Kegiatan penjualan yang ada di PT. Dharma Guna Perdana tergolong aktif. PT. 

Dharma Guna Perdana merupakan distributor ban GT Radial yang memiliki omset 

besar dan pangsa pasar yang luas di Lampung, Sumatera Selatan dan sekitarnya. 

Menjadi distributor tentu harus memiliki stok barang yang banyak guna 

memenuhi kebutuhan konsumen. Tidak hanya menjual ban mobil, PT. dharma 

Guna Perdana menjual ban motor dan busi mobil serta motor. Kegiatan penjualan 

di PT. Dharma Guna Perdana dimulai pukul 08.00 s.d 16.00 WIB. Aktifitas  

penjualan yang terjadi di PT. Dharma Guna Perdana terlampir seperti bagan 

dibawah ini : 

 

    

Gambar 3.2.4 Aktifitas Penjualan PT. Dharma Guna Perdana 
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3.3 Metode yang Digunakan  

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

wawancara,dokumentasi dan studi pustaka. Dimana wawancara dilakukan melalui 

proses tanya jawab kepada karyawan divisi penjualan PT Dharma Guna Perdana. 

Dokumen dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang ada di PT Dharma 

Guna Perdana dan foto aktifitas kerja di PT. Dharma Guna Perdana, Sedangkan 

studi pustaka diperoleh dengan mempelajari tentang penjualan dan pengaruh 

perbedaan gaya kepemimpinan manajer penjualan yang mengacu pada sdm 

(karyawan divisi penjualan) PT. Dharma Guna Perdana, serta pengumpulan data 

berdasarkan sumber-sumber online yang terpercaya. 

3.3.2 Populasi dan sampel  

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah PT. Dharma Guna Perdana dan 

sampel  yang digunakan adalah Manajer dan Karyawan Divisi Penjualan di PT. 

Dharma Guna Perdana. 

3.3.3 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan peneliti ialah analisis kualitatif. Dimana 

analisis dilakukan dengan menggunakaan data berupa dokumen, wawancara, dsb. 

untuk menerangkan suatu penjelasan mengenai gaya kepemimpinan dan 

pengaruhnya pada sistem penjualan yang ada di PT. Dharma Guna Perdana. 
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3.4 Rancangan Program Kerja Praktek 

NO 

 

KEGIATAN 

 

SASARAN 

 

WAKTU 

 

TEMPAT 

 

HASIL YANG 

DIHARAPKAN 

 

1 

 

Sosialisasi 

 

Manajer dan 

Karyawan 

Penjualan PT. 

Dharma Guna 

Perdana 

 

Minggu 

pertama 

program kerja 

praktek 

dilaksanakan. 

Pukul 08.15 

s.d 09.00 

 

PT. Dharma 

Guna 

Perdana di 

Teluk 

BEtung 

 

Dapat memberikan 

informasi seputar 

penjualan dan pengiriman 

barang, mengetahui target 

penjualan dan jadwal 

pengiriman. 

 

2 

 

Kunjungan 

ke Gudang 

PT. Dharma 

Guna 

Perdana 

 

Kepala 

Gudang dan 

Karyawan 

Gudang 

 

Akhir Bulan 

Juli 2020 

 

Gudang PT. 

Dharma 

Guna 

Perdana di 

Campang 

 

Opnam barang setiap 

1x/bulan dan mengkontrol  

pengiriman barang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini penulis akan menguraikan serta menerangkan data dan hasil kerja 

praktek tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab III. Hasil dari kerja 

praktek ini diambil dengan Teknik wawancara, sosialisasi, dokumentasi langsung di 

lapangan. Kemudian penulis juga menggunakan teknik observasi sebagai cara 

melengkapi data yang telah ditemukan.penulisan. Laporan ini berfokus pada gaya 

kepemimpinan para manajer yang memiliki pengaruh pada efektifitas kerja 

karyawannya. Laporan ini juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat 

kondisi alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan untuk memperolah 

pemahaman dan menggambarkan realitas yang kompleks.  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Praktek Kerja 

Praktek kerja ini dilakukan di PT. Dharma Guna Perdana yaitu perusahaan 

distributor ban mobil Gajah Tunggal (GT Radial), ban motor IRC dan Busi NGK. 

PT. Dharma Guna Berlokasi di Jl. Hasanudin no.7 Kangkung, Teluk Betung 

Selatan, Bandar Lampung. Jumlah Karyawan pada perusahaan ini sebanyak 120 

orang yang terbagi dalam beberapa divisi. Pada penelitian ini penulis hanya 

membahas divisi penjualan yang mencakup manajer dan karyawan dari divisi 

tersebut. Dengan pembahasan mengenai gaya kepemimpinan yang memberi 

dampak efetifitas pada karyawan. Adapun visi dan misi dari PT. Dharma Guna 

Perdana yaitu : 

1. Visi : 

- Menjadi Perusahaan distributor ban dan busi motor-mobil yang berkualitas 

dan terpercaya bagi masyarakat. 

2. Misi : 

- Menjadi Perusahaan dagang dan jasa yang terpercaya dan berkualitas dalam 

masyarakat 

- Meningkatkan akses sumber dan jaringan pemasaran dari dalam kota maupun 

luar kota. 
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4.1.2 Gambaran Khusus Praktek Kerja Mengenai Perbedaan Gaya 

Kepemimpinan dari Para Manajer Penjualan 

Penulis melakukan aktifitas kerja sebagai sekretaris manajer yang dimana 

berfungsi menginput faktur dan mengecek saldo stok dalam sistem penjualan. 

Menjadi sekretaris manajer membuat penulis memahami gaya kepemimpinan yang 

dimiliki manajer penjualan 1 dan manajer penjualan 2. Dimana gaya 

kepemimpinan manajer 1 cenderung bersifat birokratif dan manajer penjualan 2 

bersifat delegatif. Kedua gaya kepemimpinan tersebut sangat berpengaruh pada 

efektifitas kerja karyawan divisi penjualan, baik karyawan kantor maupun 

karyawan gudang. Gaya kepemimpinan tersebut dapat disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi agar lebih efisien dan efektif, sehingga karyawan merasa nyaman 

bekerja, loyal, dan tanpa memikirkan arahan mana yang harus dituruti dari kedua 

manajer penjualan tersebut.  

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Dampak Gaya Kepemimpinan dari Setiap Manajer Penjualan PT. 

Dharma Guna Perdana Dapat Mempengaruhi Efektifitas Kerja 

Karyawannya 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda antara satu 

pemimpin dengan pemimpin yang lainnya, dan bukan suatu keharusan 

bahwa suatu gaya kepemimpinan lebih baik atau lebih buruk dibanding 

gaya kepemimpinan lainnya. Gaya kepemimpinan menunjukkan secara 

langsung maupun tidak langsung, mengenai keyakinan seorang pimpinan 

terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah 

perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, 

sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin saat mencoba untuk 

memengaruhi kinerja bawahannya.  

Secara tidak langsung setiap gaya kepemimpinan dari manajer penjualan 1 

dan manajer penjualan 2 memiliki dampak bagi karyawan divisi penjualan. 

Penulis menyimpulkan berdasarkan wawancara dan berkontribusi langsung 
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pada divisi tersebut, adapun dampak dari gaya kepemimpinan manajer 

terhadap karyawan sebagai berikut : 

1. Karyawan menjadi salah input nota faktur  

2. Terjadi salah kirim barang 

3. Kerja dengan tidak semangat dan malas-malasan 

4. Pekerjaan berantakan karena terburu-buru  

5. Kebingungan harus mengikuti autran dari dua pihak manajer dalam satu 

waktu 

4.2.2 Gaya Kepemimpinan Manajer Yang Mampu Memberikan Dorongan 

Kerja Terhadap Karyawannya  

Pada kegiatan kerja praktek ini, penulis dapat melihat bahwa sahnya gaya 

kepemimpinan delegatif jauh dapat berdampak positif bagi karyawan divisi 

penjualan PT. Dharma Guna Perdana. Meski dibawah kontrol manajer 

karyawan juga memerlukan kebebasan bergerak dan meekpresikan dirinya 

dalam pekerjaannya. Bekerja memang harus siap dibawah tekanan namun 

jika bekerja penuh kendali dan tidak ada kebebasan dalam 

mengapresiasikan pekerjaan mereka, karyawan pun tidak akan menjadi 

efektif dalam bekerja. Penerapan gaya kepemimpinan yang bersifat 

birokratif dapat di ambil sikap ketika karyawan ada yang malas-malasan, 

tidak produktif, namun tidak bisa diberikan disetiap kondisi pekerjaan 

karyawan. Jika terus-menerus karyawan diberikan gaya kepemimpinan 

birokratif  oleh manajer penjualan maka dampaknya karyawan akan tidak 

produktif pada pekerjaannya. 

 

 

 

 

 



23 

 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian peneliti dapat menarik kesimpulan dari pengaruh perbedaan gaya 

kepemimpinan manajer 1 dan manajer 2 penjualan PT. Dharma Guna Perdana pada 

efektifitas kerja karyawannya sebagai berikut : 

1. Gaya kepemimpinan birokratif kurang memberi semangat dan dorongan kerja 

terhadap karyawan divisi penjualan PT. Dharma Guna Perdana dikarenakan 

karyawan merasa tertekan dan tidak dapat dengan bebas menuangkan ide dalam 

bekerja. 

2. Gaya kepemimpinan delegatif dianggap lebih baik dari gaya kepemimpinan 

birokratif karena dianggap karyawan, karyawan diberikan kebebasan berekpresi 

dalam bekerja meski dibawah pengkontrolan manajer penjualan. 

3. Dari kedua gaya kepemimpinan diatas, semua dapat efektif jika manajer dengan 

gaya kepemimpinan tersebut bisa menyesuaikan sesuai situasi dan kondisi 

lingkungan kerja. 

4. Gaya kepemimpinan kedua manajer dapat mempengaruhi aktifitas penjualan 

seperti naik-turunnya omset penjualan. 

5. Gaya kepemimpinan kedua manajer dapat mempengaruhi aktifitas pengiriman 

barang seperti barang dikirim atau tidaknya dan juga masalah salah kirim barang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Direktur PT. Dharma Guna Perdana dapat membagi tugas Manajer-manajer 

Penjualan agar pekerjaan dapat rapih dan teratur. 

2. Sebagai Manajer dapat menunjukkan wibawa tidak menunjukkan sikap kekanan-

kanakan selisih paham dan harus bisa bekerja sama antara manajer penjualan 1 

dan manjer penjualan 2 agar karyawan dapat menghargai pimpin dalam divisi 

tersebut. 

3. Sebisa mungkin kedua manajer dapat menyesuaikan orderan barang yang diterima 

dengan stok barang di gudang sehingga pembuatan nota faktur menjadi lebih 

teratur, sama halnya dapat dilakukan pada penganturan pengiriman barang di 

gudang.  
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